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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan rahmat, berkah serta hidayat-Nya, sehingga penulis bisa
menyelesaikan  Buku  Ajar dengan judul “BUKU AJAR
AGRONURSING” dengan tepat waktu. tidak lupa, shalawat dan salam
semoga senantiasa teralirkan kepadapanutan kita Rasulullah SAW, karena
beliaulah kita dapat keluar dari jalanyang gelap gulita menuju jalan yang
terang benderang yakni addinul Islam wal iman.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak -pihak yang
mendukung serta membantu dalam penyelesaian buku ajar ini yakni
orang tua, rekan, penerbit kami, dan masih banyak lagi yang mohon maaf
tidak bisa kami sebutkan satu per satu. Terima kasih juga kepada rekan-
rekan penyususn buku ajar ini karena telah bertanggung jawab terhadap
tugas ini dan tetap saling silaturahmi . Semoga Kkita selalu dalam
lindungan Allah SWT. Aamiin..

Pasuruan,
Tim Penyusun


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Dengan penuh rasa syukur, kami mempersembahkan buku ajar yang
berjudul "Agronursing" kepada para pembaca. Buku ini merupakan
upaya kami untuk menghadirkan sebuah referensi yang komprehensif dan
aplikatif dalam bidang agronursing, yang merupakan perpaduan antara
ilmu agronomi dan keperawatan. Agronursing menjadi salah satu bidang
yang penting untuk dikembangkan seiring dengan kebutuhan akan
kesehatan yang menyeluruh, tidak hanya bagi manusia tetapi juga
lingkungan tempat mereka tinggal.

Buku ajar Agronursing ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai hubungan antara pertanian dan
kesehatan, serta bagaimana implementasi konsep Agronursing dalam
praktik sehari-hari. Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar bagi
mahasiswa keperawatan, praktisi kesehatan, dan petani dalam
mengaplikasikan konsep kesehatan dalam pertanian dan sebaliknya.

Dengan demikian, buku ajar ini tidak hanya berfungsi sebagai
sumber pengetahuan teoritis, tetapi juga sebagai panduan praktis yang
dapat langsung diaplikasikan. Integrasi ilmu pertanian dan keperawatan
yang ditawarkan oleh Agronursing diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam mewujudkan masyarakat yang lebih sehat dan
lingkungan yang lebih lestari.
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TINJAUAN MATA KULIAH

Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuliah ini membahas tentang Asuhan Keperawatan dasar
Agronursing pada klien dengan masalah kesehatan di wilayah agrikultura.
Mata kuliah ini juga membahas tentang konsep dasar Agronursing,
karakteristik dan epidemiologi di wilayah pertanian, masalah kesehatan
pada klien di wilayah agrikultura.

Harapan dari Mata Kuliah ini, antara lain :

Konsep dasar agronursing.

Karakteristik wilayah pertanian.

Epidemiologi di wilayah pertanian.

Masalah kesehatan pada klien di wilayah agrikultura.

Peran perawat dalam mengatasi permasalahan kesehatan di wilayah.
Asuhan keperawatan dasar agrunursing pada klien dengan masalah
kesehatan di wilayah agrikultura.

ocoukrwnE
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BAB 1. KONSEP AGRONURSING

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)

Menginterpretasikan Konsep Dasar Agronursing

1.1 Pendahuluan

Indonesia termasuk ke dalam negara yang wilayah agrarisnya itu
mayoritas. Sedangkan biasanya iklim yang tak menentu dapat
menyebabkan terjadinya gagal panen serta kualitaspanen petani juga
berubah dan cenderung menurun yang implikasinya dapat menaikkan
stres para petani karena harga hasilpanen menurun.

Beberapa tahun terakhir, keberlanjutan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang healthy telah membawa pengaruh yang
signifikan terhadap cara kita merawat pasien dan mengelola
kesehatan masyarakat. Salah satu disiplin ilmu yang terus
berkembang dan menunjukkan potensi besar adalah agronursing,
yaitu kombinasi antara ilmu agronomi dan keperawatan.

Adapun pembahasan kali ini bertujuan untuk :
Menjabarkan pengertian agronursing
Menguraikan ruang lingkup agronursing
Mendeskripsikan peran perawat dalam agronursing
Mengidentifikasi kelompok rentan dalam agronursing
Mengidentifikasi perlindungan terhadap kelompok rentan

o0 T
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BAB 2. KARAKTERISTIK DAN EPIDEMIOLOGI

DI WILAYAH PERTANIAN

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)

Menjelaskan konsep kesehatan keselamatan kerja petani

2.1 Pendahuluan

Wilayah  pertanian  memiliki  karakteristik ~ unik  yang

membedakannya dari lingkungan lainnya, baik dari segi sosial,
ekonomi, maupun kesehatan. Pertanian adalah sektor penting yang
menjadi tulang punggung perekonomian banyak negara, terutamadi
wilayah pedesaan. Pekerjaan di sektor ini melibatkan berbagai
aktivitas seperti penanaman, pemeliharaan, dan panen tanaman, serta
pemeliharaan hewan ternak, yang semuanya memiliki risiko
kesehatan dan keselamatan tersendiri.

Kebanyakan warga Indonesia bekerja sebagai petani. Pandangan

healthy dan work safety bagi petani sangat penting dipahami dan
diperhatikan karena mereka itu rentan terhadapbeberapa penyakit.

a.
b.

C.

Adapun tujuan pembahasan di Bab 2 ini antara lain :

Mahasiswa mampu menjelaskan agronursing.

Mahasiswa mampu menguraikan bagaimana peran pemerintah
dalam K3 di Indonesia.

Mahasiswa mampu mendeskripsikan secara global ancamandan
bahaya kesehatan serta work safety di area pertanian.

. Mahasiswa mampu mengabaikan karakteristik dan  epidemiologi

di wilayah pertanian.
Mahasiswa mampu menjelaskan perundang-udangan yang
mengatur tentang penerapan K3 dan APD di sektor pertanian.

21
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BAB 3. MASALAH KESEHATAN PADA KLIEN DI
WILAYAH AGRIKULTURAL (FAKTOR RESIKO
MASALAH KESEHATAN TERKAIT SAPTA
USAHA TANI)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Menjelaskan masalah kesehatan di wilayah pertanian

3.1 Pendahuluan

Masyarakat petani sebagaian besar tersentral di pedesaan dan
rentan mengalami gangguan kesehatan, diantaranya adalah kurang
gizi, asma, alergi, keracunan dll. Masalah kesehatan pada klien di
wilayah agrikultural merupakan isu yang kompleks dan multifaset,
mencakup berbagai aspek yang terkait dengan kondisi lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Wilayah agrikultural, yang menjadi pusat utama
kegiatan pertanian, sering kali menghadapi tantangan kesehatan yang
unik dibandingkan dengan wilayah urban atau industri. Masalah
kesehatan di wilayah ini dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor risiko
yang berkaitan dengan sapta usaha tani, yang mencakup tujuh langkah
utama dalam praktik pertanian: pemilihan benih, pengolahan tanah,
penanaman, pemeliharaan, pemanenan, pasca-panen, dan pemasaran.

Faktor risiko kesehatan dalam konteks sapta usaha tani bisa
berasal dari beberapa sumber. Pertama, penggunaan pestisida dan
bahan kimia pertanian lainnya dapat menyebabkan keracunan akut
dan kronis padapetani serta kontaminasi lingkungan. Kedua, kondisi
kerja yang keras dan paparan terhadap cuaca ekstrem dapat
mengakibatkan cedera fisikdan penyakit terkait dengan kelelahan dan
stres termal. Ketiga, kurangnya akses terhadap fasilitas kesehatan
yang memadai serta pendidikan kesehatan yang rendah juga
memperburuk situasi kesehatan di daerah agrikultural.

Paparan terhadap bahan kimia pertanian seperti pestisida,
herbisida, dan fungisida adalah salah satu faktor risiko utama. Bahan-
bahan kimia ini dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan,
mulai dari iritasi kulit dan gangguan pernapasan hingga gangguan
sistem saraf dan peningkatan risiko kanker. Selain itu, metode
penyimpanan dan penggunaan yang tidak aman sering kali
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BAB 4. MASALAH KESEHATAN PADA KLIEN DI
WILAYAH AGRIKULTURAL (MASALAH
KESEHATAN TRAUMA DAN CEDERA YANG
DISEBABKAN OLEH ALAT-ALAT PERTANIAN)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menjelaskan masalah kesehatan di wilayah pertanian

4.1 Pendahuluan

Saat ini Anda akan mempelajari Bab 4 tentang paparan bahan
kimia di area pertanian. Pada topik kali ini membahas mengenai
paparan bahan kimia diarea pertanian yang meliputi keterkaitan jenis
— jenis bahan kimia (pestisida, herbisida, insektisida, fungisida,
rodentisida). Dampak paparan bahan kimia, pengkajian dan
penatalaksanaan keracunan bahan kima di area pertanian.

Setelah menyelesaikan topik ini, diharapkan Anda memahami
dan mengidentifikasi faktor risiko masalah kesehatan terkait paparan
bahan kimia diarea pertanian. Saat ini Anda akan mempelajari Bab 4
tentang trauma dan cedera yang disebabkan alat-alat pertanian.
Dalam melakukan kegiatan bertani, pasti membutuhkan alat-alat
pertanian. Alat pertanian ada banyak jenisnya, mulai dari tradisional
hingga modern. Dalam

penggunaannya, kita harus selalu berhati-hati, mengingat mungkin
akan terjadi risiko cedera. Entah itu cedera muskuloskeletal,
integritas kulit ataupun lainnya.

Sesudah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu
untuk memahami dan menerapkan tentang trauma dan cedera yang
disebabkan alat-alat pertanian serta bagaimana penatalaksanaan jika
terjadi hal tersebut.

Bab 4 ini memiliki 5 topik, yaitu:
a. Mengidentifikasi risiko cedera akibat penggunaan alat-alat
pertanian
b. Menjelaskan trauma yang terjadi pada sektor pertania
¢. Mengidentifikasi macam-macam trauma yang terjadi di
pertanian

58


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. MASALAH KESEHATAN PADA KLIEN DI
WILAYAH AGRIKULTURAL (MASALAH
KESEHATAN KULIT DAN DERMATITIS)

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)

Melakukan Asuhan Keperawatan di wilayah pertanian

5.1 Pendahuluan
Bab 5 akan membahas paparan bahan kimia di pertanian.
Bahan kimia adalah materi yang setiap komponennya memiliki
karakteristik dan struktur yang sama. Anda telah mempelajari Topik
1, 2, 3, dan 4. Lanjutkan untuk mempelajari Topik 5. Topik ini
membahas paparan bahan kimia di wilayah pertanian, yang meliputi
hubungan antara berbagai jenis bahan kimia (pestisida, herbisida,
insektisida, fungisida, dan rodentisida), efek paparan bahan kimia,
dan penelitian dan penanganan keracunan bahan kimia di wilayah
pertanian. Setelah Anda menyelesaikan topik ini, Anda diharapkan
dapat memahami dan mengidentifikasi faktor risiko masalah
kesehatan yang terkait dengan paparan bahan kimia di lingkungan
pertanian. Setelah menyelesaikan topik ini, diharapkan Anda dapat :
a. Mengidentifikasi jenis — jenis bahan kimia seperti pestisida,
herbisida, dan insektisida, fungisida dan rondentisida.
b. Mengidentifikasi dampak akibat paparan bahan kimia.
c. Melakukan pengkajian dan penatalaksanaan pada keracunan
bahan kima diarea pertanian.

Pada bab ini akan disajikan keterkaitan jenis — jenis bahan kimia
(Pestisida, Herbisida, Insektisida, Fungisida, Rodentisida), Dampak
paparan bahan kimia, Pengkajian dan penatalaksanaan keracunan
bahan kima diarea pertanian.
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BAB 6. MASALAH KESEHATAN PADA KLIEN DI
WILAYAH AGRIKULTURAL (MASALAH
KESEHATAN TERKAIT SISTEM PERNAPASAN)

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu:
Menjelaskan masalah kesehatan di wilayah pertanian

6.1 Pendahuluan

Saat ini anda akan mempelajari Bab 6 gangguan pernafasan
di area pertanian. Gangguan pernapasan merupakan kondisi paru -
paru yang tidak dapat menyediakan cukup oksigen ke tubuh
seseorang. Sistem pernapasan yang terganggu dapat menyebabkan
sulit bernapas dan berpotensi mengancam jiwa. Masalah tersebut
dapat terjadi akibat beberapa faktor seperti, zat beracun, alergen,
faktro genetik, asap rokok, kecelakaan, hingga penyakit tertentu.

Anda telah berhasil mempelajari materi Topik 1, 2, 3, 4, 5
lanjutkan untuk mempelajari topik 6. Pada Topik ini membahas
mengenai gangguan pernapasan diarea pertanian yang meliputi resiko
gangguan pernapasan pada pekerja pertanian, pengkajian dan
penatalaksanaan farmers lung, pengkajian dan penatalaksanaan asma
ocupational.

Setelah menyelesaikan topik ini, diharapkan Anda dapat :
a. Mengidentifikasi resiko gangguan pernapasan pada pekerja

pertanian.
b. Melakukan pengkajian dan penatalaksanaan pada farmers lung.
c. Melakukan pengkajian dan penatalaksanaan pada asthma
ocupational.
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BAB 7. MASALAH KESEHATAN PADA KLIEN DI
WILAYAH AGRIKULTURAL (MASALAH
KESEHATAN TERKAIT CEDERA NEUROLOGI
DAN MUSKULOSKELETAL)

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu:
Melakukan Asuhan Keperawatan di wilayah pertanian

7.1  Pendahuluan

Kewirausahaan pertanian memiliki karakteristik yang
menjadi ciri khas usaha, terdiri dari risiko yang berkaitan dengan
dinamika alam, risiko biologis dan musiman, serta risiko rawan
hama dan penyakit. Faktor-faktor ini, bersama-sama atau sendiri-
sendiri, dapat menyebabkan kerugian bagi petani. Dengan
demikian, petani terus-menerus dipaksa untuk memilih antara
untung tinggi tapi berisiko tinggi atau berisiko rendah tapi untung
rendah.

Risiko pertanian muncul dari berbagai faktor, termasuk
variabilitas dan perubahan iklim, bencana alam, ketidakpastian
produktivitas dan harga, infrastruktur pedesaan yang lemah, pasar
yang lemah, dan kurangnya layanan keuangan, termasuk alat dan
model manajemen risiko yang terbatas seperti kredit dan asuransi.
sangat sedikit paparan ke dunia pertanian.

Faktor-faktor tambahan yang mengancam kesehatan dan
keselamatan kerja petani yang bekerja dalam usaha pertanian Salah
satunya adalah risiko cedera neurologis dan muskulskeletal yang
disebabkan oleh gerakan yang tidak dapat dihindari dari aktifitas
pertanian. Mulai dengan menanam, merawat, dan memanen
tanaman. Tidak jarang, olahraga mulai dari yang ringanhingga yang
berat dilakukan. Ini mencakup pekerjaan seperti menanam,
membajak, mencangkul, dan lainnya. Dan tidak menutup
kemungkinan bahwa cedera fisik sangat penting bagi petani.
Masalah ini harus dibahas untuk mencegah cedera fatal bagi petani,
terutama mereka yang bekerja langsung di pertanian. Setelah
menyelesaikan Topik 7, diharapkan Anda dapat :

a. Mengidentifikasi konsep cedera gerak berulang.
b. Mengidentifikasi luasnya gangguan muskuloskeletal disektor
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BAB 8. MASALAH KESEHATAN PADA KLIEN DI
WILAYAH AGRIKULTURAL (MASALAH
KESEHATAN RENAL DAN HEPAR)

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu:
Melakukan Asuhan Keperawatan di wilayah pertanian

8.1 Pendahuluan

Pertanian adalah jenis usaha yang sangat sensitif terhadap kondisi
alam dan rentan hama dan penyakit. Petani dapat mengalami
kerugian karena faktor-faktor tersebut, baik secara bersamaan
maupun secara terpisah, menimbulkan dilema terus-menerus.

Banyak faktor yang menimbulkan risiko bagi pertanian, seperti
bencana alam, keragaman dan perubahan iklim, kelemahan
infrastruktur pedesaan, kelemahan pasar, ketidakpastian dalam
produktivitas dan harga, dan factor ekonomi. Ini adalah dapat
menjadifaktor penghambat.

Faktor-faktor lain yang membahayakan kesehatan dan
keselamatankerja petani dalam usaha pertanian. Salah satunya adalah
risiko mengalami gangguan pada ginjal dan hati. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah paparan bahan
kimia yang digunakan dalam pertanian, yang tentunya memiliki
kandungan yang berbahaya bagi tubuh manusia jika terkontaminasi
dan terpapar secara terus menerus. Bahan kimia ini termasuk
pestisida, pupuk kimia, dan obat tanaman lainnya, yang tentunya
tidak dihilangkan selama proses pertanian. Dan agar tidak
menyebabkan dampak yang fatal bagi pelakupertanian khusunya para
petani yang terjun langsung di lapangan.

Kemampuan akhir yang diharapkan :

Mahasiswa mampu memahami anatomi dan histologi hati
Mahasiswa mampu memahami fisiologi hati

Mahasiswa mampu memahami intoksikasi hati

Mahasiswa mampu memahami anatomi dan histologi ginjal
Mahasiswa mampu memahami fisiologi ginjal

Mahasiswa mampu memahami intoksikasi ginjal

Mahasiswa mampu memahami pentingnya atau kegunaan uji
toksisitas

Q@reopoTe
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selama 10-12 bulan atau seumur hidupnya.

17.Para ahli patologi menyebut kelainan ginjal degeneratif, terutama
yang berkaitan dengan tubulus, nefrosus. Nefrosus dapat dibagi
menjadi?

a.
b.
c.
d.

e

Nefrosis alik

Nefrosis toksik

Nefrosis hipoksikc kronik
Nefrosis mieloma
Nefrosis melamurik.

18.Berikut adalah beberapa contoh infeksi pada hepar:

1.

Infeksi bakteri: infeksi bakteri seperti e.coli, klebsiella,
streptococcus, staphylococcus, dan bakteri anaerob dapat
menyebabkan abses hati piogenik.

Infeksi ameba: infeksi ameba seperti entamoeba histolytica
dapat menyebabkan abses hati ameba.

Infeksi jamur: infeksi jamur dapat menyebabkan abses hati
jamur.

Infeksi virus: Infeksi virus seperti virus hepatitis A, B, C, D,dan
E dapat menyebabkan hepatitis.

Infeksi parasit: Infeksi parasit seperti Toxoplasma gondii dapat
menyebabkan hepatitis.

Infeksi protozoa: Infeksi protozoa seperti Plasmodium
falciparum dapat menyebabkan hepatitis.

Infeksi pada hepar dapat menimbulkan berbagai gejala, seperti?

cooe

e

Nyeri pada perut bagian kanan atas
Demam

Penyakit kuning

Jaudice

Bersin

19.Nekrosis yang berbentuk seperti gel pada jaringan mati dimana
arsitektur jaringan masih bisa bertahan dan masih bisa diamati
dengan mikroskop cahaya. Jenis nekrosis ini biasanya terjadi pada
jaringan seperti ginjal, jantung, dan kelenjar adrenalin. Jenis
nekrosis tersebut adalah?

a.
b.
C.
d.

e

Nekrosis koagulatif
Nekrosis likuifaktif
Nekrosis konstruktif
Nekrosis gangrene
Nekrosis caseous

20.Nekrosis yang merupakan bentuk berlawanan dari nekrosis
koagulatif, karena ciri-cirinya berupa pencernaan sel mati yang
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menghasilkan cairan kental. Jenis nekrosis ini biasanyadisebabkan
oleh infeksi bakteri dan jamur. Jenis dari nekrosis tersebut adalah?
Nekrosis koagulatif

Nekrosis likuifaktif

Nekrosis konstruktif

Nekrosis gangrene

Nekrosis caseous

P00 o

8.6 Bahan Diskusi

Diskusikan tentang bagaimana cara mendeteksi secara dini
penyakit yang menyerang organ hati supaya penanganan yang
diberikan juga lebih dini sehingga prognosisnya lebih baik lagi
serta apa saja ciri-ciri jika seseorang sedang bermasalah pada organ
heparnyal
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BAB 9. MASALAH KESEHATAN PADA KLIEN DI
WILAYAH AGRIKULTURAL (MASALAH
KESEHATAN MENTAL DAN PSIKOSOSIAL)

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu:
Melakukan Asuhan Keperawatan di wilayah pertanian.

9.1 Pendahuluan

Beban kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi  stres pada petani dalam melakukan usaha.
Kemampuan tubuh petani untuk menerima pekerjaan dikenal sebagai
beban kerja, yang dapat diukur dengan jumlah denyutan nadi. Ketika
tubuh bergerak lebih banyak, jantung harus memompa darah lebih
banyak. Pekerja dapat mengalami gangguan, kelelahan fisik, atau
mental, serta penyakit sebagai akibat dari beban kerja yang lebih
besar. Beban kerja petani berkaitan dengan kegiatan usaha tani yang
menuntut ketelitian dan tuntutan kerja yang terlalu berat bagi petani.
Bagi petani, beban kerja yang tinggi dan jam kerja yang panjang dapat
meningkatkan kecelakaan kerja dan gangguan mental. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan keluhan-keluhan seperti sulit tidur, merasa
khawatir akan pekerjaannya, mudah tersinggung, tertekan, sulit fokus,
dan lelah. Hal ini dapat terjadi karena ada perbedaan antara usaha
yang dilakukan dan hasil panen yang dihasilkan misalanya pada
kejadian gagal panen. Ini menunjukkan stres (Cahyono et al., 2022).

9.2 Stress and Stress-related Health Disorders

)

- -
—=

Gambar 9.1 : llustrasi pasien yang mengalami stres
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DAFTAR ISTILAH (GLOSARIUM)

Abses

Agraris

Agrikultural

Agroindustri

Agronursing

Aktinomikosis

Alergen

Anatomi

Angiotensinogen

Antibodi

Antigen

Kondisi medis yang terjadi ketika tubuh
mengalami infeksi bakteri yang menyebabkan
pembentukan kantong berisi nanah di bagian
tubuh mana saja.

Istilah yang digunakan untuk menggambarkan
suatu keadaan dimana sebagian besar penduduk
suatu negara memiliki mata pencaharian sebagai
petani.

Istilah yang digunakan untuk menggambarkan
kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan baku
industri, atau sumber energi.

Kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian
sebagai bahan baku, merancang dan
menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan
tersebut.

Penatalaksanaan manajemen pelayanan
keperawatan dan asuhan keperawatan dengan
ruang lingkup agricultural (pertanian,
perkebunan, peternakan, hingga kelautan).
Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Actinomyces.

Substansi atau zat yang dapat memicu respons
alergi pada individu yang memiliki kepekaan
terhadapnya.

Cabang ilmu biologi yang mempelajari struktur
tubuh secara keseluruhan dengan cara
menguraikan tubuh menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil.

Suatu protein yang berfungsi sebagai substrat
untuk enzim renin

Zat kimia yang beredar di aliran darah dan
termasuk sebagai bagian dari sistem imunitas
atau kekebalan tubuh.

Zat yang dapat merangsang sistem kekebalan
tubuh untuk menghasilkan antibodi sebagai
bentuk perlawanan.
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Arthritis

Aspergilosis

Cedera
Cultivator
Degenerasi
Detoksifikas
Disintesis
Dyspnea

Epidemiologi

Fungisida

Gastrointestinal

Herbisida

IKlim

Insektisida

Suatu kondisi medis yang ditandai dengan
peradangan dan nyeri pada sendi.

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur
Aspergillus, umumnya memengaruhi sistem
pernapasan, tetapi juga dapat menyebar ke
bagian tubuh lain seperti kulit, mata, atau otak.
Suatu kondisi medis yang ditandai dengan
peradangan dan nyeri pada sendi.

Alat dan mesin pertanian yang digunakan untuk
mengolah tanah sekunder.

Kemunduran atau kemerosotan generasi, yang
berarti tidak sebaik generasi sebelumnya.
Proses alami organ tubuh untuk membuang
racun dan zat-zat yang tidak diperlukan.

Roses penguraian atau pembongkaran suatu
molekul menjadi molekul yang lebih sederhana.
Kondisi kesehatan ketika seseorang mengalami
kesulitan bernapas.

Cabang ilmu biologi yang mempelajari dan
menganalisis tentang penyebaran, pola, dan
penentu kondisi kesehatan dan penyakit pada
populasi tertentu.

Pestisida yang secara spesifik membunuh atau
menghambat cendawan penyebab penyakit.
Sistem organ yang berfungsi mengubah
makanan menjadi energi yang diperlukan oleh
tubuh

Bahan kimia yang digunakan  untuk
mengendalikan atau mematikan tanaman
pengganggu (gulma) yang tumbuh bersamaan
dengan tanaman yang diinginkan.

Kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu yang
panjang untuk suatu lokasi di bumi atau planet
lain

Bahan kimia yang digunakan  untuk
mengendalikan atau mematikan hama pada
tanaman. Insektisida dapat berupa senyawa
kimia yang disemprotkan pada tanaman untuk
menghambat pertumbuhan hama.
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Irigasi

Karsinogenik

Laserasi

Metabolisme

Muskuloskeletal
Nefrosis

Pestisida

Psikososial

Takipnea
Tendon

Traktor

Trauma

Sistem pengaturan air atau pengairan yang
digunakan untuk menunjang keberhasilan
pertanian.

Sifat mengendap dan merusak, terutama pada
organ paru-paru karena zat-zat yang terdapat
pada rokok.

Prosedur medis yang menggunakan sinar laser
untuk mengobati berbagai penyakit, seperti
kanker, kerontokan rambut, dan gangguan
penglihatan.

Proses biokimia yang terjadi di dalam tubuh
semua makhluk hidup, termasuk manusia, agar
bisa tetap bertahan hidup.

Sistem yang terdiri dari otot, jaringan ikat, saraf,
serta tulang dan sendi.

Suatu kondisi medis yang terkait dengan
gangguan fungsi ginjal.

Bahan kimia dan bahan lain yang digunakan
untuk memberantas atau mengendalikan hama
pada tanaman.

Istilah yang menggambarkan hubungan antara
kondisi sosial seseorang dengan kesehatan
mental/emosinya.

Kondisi ketika seseorang bernapas dengan cepat
dan dangkal.

Jaringan ikat yang menghubungkan otot dengan
tulang atau bagian tubuh lainnya.

Sebuah kendaraan yang didesain secara spesifik
untuk keperluan traksi tinggi pada kecepatan
rendah, atau untuk menarik trailer atau
implemen yang digunakan dalam pertanian,
perkebunan, atau konstruksi.

Kondisi yang terjadi akibat pengalaman atau
peristiwa buruk yang dialami oleh seseorang,
seperti kecelakaan, mengalami kekerasan fisik,
mengalami kekerasan seksual, atau bencana
alam.
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Beberapa penelitian terakhir yang telah dilakukan di tahun 2023 seperti
“Efektifitas Paket Edukasi Anti Stunting (penting) Berbasis Budaya
Terhadap Perubahan Perilaku Keluarga Dalam Pencegahan Stunting Di
Wilayah Pesisir” sebagai anggota dan “Pemanfaatan Hasil Pertanian
Kawasan Tengger Untuk Peningkatan Gizi Ibu Dalam Akselerasi
Penurunan Maternal Mortality Rate Melalui Antenatal Care Terpadu”
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“Edukasi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (phbs) Dalam Membangun
Gaya Hidup Sehat Sejak Dini Di Wilayah Pesisir Kota Pasuruan” sebagai
anggota, ‘“Pemanfaatan Jahe Madu Sebagai Therapi Penyakit Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ispa) Pada Balita Di Desa Wonotoro Kec.
Sukapura” sebagai anggota, “Penguatan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
(phbs) Di Tatanan Rumah Tangga Untuk Mencegah Infeksi Saluran Napas
Akut (ispa) Pada Masyarakat Pertanian” sebagai anggota, dan “Sosialisasi
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Subur” sebagai ketua.
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Pada Remaja Di Wilayah Pertanian” sebagai anggota dan “Penerapan
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